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الخد لو تمده واستعينه واستخفره ونعوذ A‏ من شرور أنفسنا ومن سيقات GET‏ من هده الله قلا مضل له ومن Ja‏ قلا 


هادي Y J y Si Ne 4 S1‏ الله ide | 9 ai,‏ ورسوله» re‏ صل des J Lagu & Jus‏ آله akeh;‏ ومن 
o Joh Da‏ الدينء أما بعد Se‏ لرن TAKE KE ci Al Spa sad) Kasi Jý‏ 3 
c‏ آمنوا LGA‏ الله حق تقاته ولا مون Ff Ý‏ مسلمون» وقال: الال والبنون زيئة اليا ال والباقيات الصالحات خير 


NG م مساج م‎ wr 


عند ريك توابا وخير Hi‏ 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati oleh Allah 


Sebagai pembuka dalam khutbah Jumat ini, mari kita awali dengan sanjungan syukur kepada 
Allah swt, dengan senantiasa melafalkan kalimat al-hamdulillahi rabbil alamin, atas segala 
nikmat dan karunia yang telah diberikan kepada kita semua, terkhusus nikmat Islam dan iman 
yang terus tertanam dalam hati kita, sehingga kita bisa terus istiqamah dalam beribadah 
kepada-Nya. Semoga ibadah yang kita lakukan bisa diterima oleh Allah swt. 


Shalawat dan salam tak henti-hentinya kita haturkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad 
saw, allahumma shalli “ala Muhammad wa “ala alih wa sahbih, sebagai teladan sempurna dalam 
semua aspek kehidupan kita bersama, termasuk dalam konsistensinya tentang tanggung jawab 
kepada keluarga dan anak-anaknya. Mudah-mudahan kita semua bisa diakui sebagai umatnya 
dan bisa mendapatkan syafaatnya kelak di hari kiamat. Amin ya rabbal alamin. 


Selanjutnya, sudah menjadi kewajiban bagi kami selaku khatib, untuk senantiasa mengajak diri 
sendiri, keluarga dan semua jamaah yang hadir pada pelaksanaan shalat Jumat ini untuk terus 
mengajak pada kebaikan dan ketakwaan. Karenanya, kami mengajak kepada semua jamaah 
untuk terus meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt, dengan cara terus 
berusaha untuk meningkatkan ibadah dan ketakwaan, serta meninggalkan semua larangan- 
larangan-Nya. 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati oleh Allah 


Salah satu cara untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan adalah dengan cara 
mengindahkan segala tanggung jawab dan amanah yang telah Allah swt berikan kepada kita 
semua, termasuk merawat anak dengan baik dan benar. Sebab, keberadaan merupakan salah 
satu amanah besar yang harus kita indahkan, dan semua orang akan ditanya kelak perihal 
tanggung jawab dan kepemimpinannya. Berkaitan dengan hal ini, Rasulullah saw bersabda: 


کک رع ا ستول ڪن Se‏ ومام راع ومسل عن رع ولحل راع في dal‏ وهو Jpn‏ عن رعيته LA,‏ 


راعية في بيت Ala lea‏ عن ر 


Artinya, “Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan diminta 
pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah 
tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas urusan rumah tangga tersebut.” 
(HR Bukhari dan Muslim). 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati oleh Allah 


Hadits di atas menjadi sebuah bukti betapa pentingnya mengindahkan dan menunaikan semua 
amanah dan tanggung jawab yang telah Allah swt titipkan kepada semua manusia. Sebab 
semuanya akan diminta pertanggungjawaban kelak di akhirat, termasuk dalam merawat anak. 
Orang tua akan ditanya perihal tanggung jawabnya kepada anak. 


Seorang kepala negara merupakan pemimpin dalam negaranya. Maka ia memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk menyejahterakan rakyatnya, menjaga keamanan dan menciptakan 
keadilan bagi mereka semua. Begitu juga orang tua, suami misalnya, ia merupakan pemimpin 
keluarganya, ia memiliki tanggung jawab untuk memastikan semua kebutuhan istri dan anak- 
anaknya terpenuhi dengan baik. 


Karena itu, menelantarkan anak sangat tidak dibenarkan dalam Islam dan orang tua akan 
berdosa. Sebab, ia telah menyia-nyiakan amanah yang telah Allah swt berikan. Amanah yang 
seharusnya kita jaga dan kita penuhi dengan baik, justru kita sia-siakan begitu saja. Berkaitan 
dengan larangan ini, Rasulullah saw bersabda: 


Artinya, “Cukuplah orang itu dianggap berdosa jika menyia-nyiakan orang yang menjadi 
tanggung jawabnya.” (HR An-Nasa'i). Dalam riwayat yang lain, Rasulullah saw bersabda: 


2-0 ت مه ISO‏ 


کی AL‏ أن حبس عمن كلك قوته 


Artinya, “Cukuplah orang itu dianggap berdosa jika ia menahan makan pada orang yang menjadi 
tanggungannya.” (HR Muslim). Penelantaran anak bisa saja terjadi dalam beberapa hal, misal di 
antaranya adalah dengan meninggalkan mereka tanpa makanan, pakaian, tempat tinggal, tidak 
memberikan kasih sayang yang layak ia dapatkan, juga tidak menyekolahkan atau tidak 
memberikan pendidikan yang ia butuhkan saat itu. 


Hal-hal di atas sudah seharusnya tidak terjadi bagi anak-anak kita. Mereka sudah sepantasnya 
mendapatkan semua hak-hak mereka, dan memang kewajiban kita sebagai orang tua adalah 
memenuhi semua kebutuhan-kebutuhan itu. Karena itu, Allah memerintahkan kepada setiap 


orang untuk mengindahkan amanah yang telah mereka terima. Hal ini sebagaimana telah 
ditegaskan dalam Al-Our'an, Allah swt berfirman: 


Wat الأماتات إلى‎ di PATAH 


Artinya, “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya.” (OS An-Nisa' [4]: 58). 


Tidak hanya itu, sebagai umat Islam kita juga harus yakin dan percaya bahwa semua kebutuhan- 
kebutuhan anak pada hakikatnya sudah ditanggung oleh Allah swt. Sebab, Allah akan 
mencukupi semua kebutuhan mereka. Hal ini sebagaimana telah ditegaskan dalam Al-Our'an, 
yaitu: 


Artinya, “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah yang 
memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa 
yang besar.” (OS Al-Isra’ (J: 31). 


Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati oleh Allah 


Demikian adanya khutbah Jumat perihal larangan keras menelantarkan anak bagi setiap orang 
tua. Semoga bisa membawa manfaat dan keberkahan bagi kita semua, dan digolongkan sebagai 
hamba yang istikamah dalam menjalankan semua tanggung jawab dan menjauhi larangan-Nya. 
Amin ya rabbal alamin. 


را 21 a‏ 8 هذا الگ وتفعني k Sea‏ فيه من الصلاة والصدقة al BG‏ وجميع Jan Ce‏ 


2o70 22 َع‎ 


مني Kah‏ بميع أخمالتا إنه هو YA JA GA SU‏ هذا وأستغفر الله بي ولك 0 Soga anal‏ 2 


Khutbah II 


لي 


ah a‏ مدا كثيرا > TA gi‏ لا إل إلا الله RA Y a‏ له إرعاما ن جد به ka, H5‏ أن عدا حيده 
ورسوله سيد FAF JA‏ لهم صل وسار على bt‏ خمد وع أله 4 ومن d} Ley pg‏ يوم ala iail‏ 


08 3 عير بيه BN‏ 


Ian عل الني»‎ FA Sas الله تعال: إن الله‎ JG Sok فيا ايها اناس ا 57 قوی الله 15 فار‎ Ea 
oa, Gai اغف‎ E محمد‎ Una Ji Jep AP سيدا‎ ba To ماعل‎ bal ad) 

والمسليين pes Ae oa‏ وألاموات. Ah IN, Ag, Sie ga Ai‏ و 2 + asi‏ ما ظهر مثا وما 
Lah pe ya‏ ادوا Late:‏ وار بلدا امان Ale‏ يا رب العالين: 31 ارتا الق حَمًا وارزقا sG‏ وأرتا Jadi‏ 


Pak LAA 


باطلا Gi‏ اجتنابه. ريا احا لديا HE‏ الآخرة حسنة وقنا عَذَاب الثاره Sal Hah AN,‏ عباد ا 3 الله 


عو o7 oro‏ مه سه 020 of prr ofp 2 ozo? Wo 0-0 - Le‏ دمي ره 2 2 ووو 2o zo y‏ 
LL‏ بالعدل والإحسان وايتاء ذي القربى وينبى عن الفحشاء KE‏ والبغى Mia‏ لعل coas‏ واذكروا الله العظيم 


دوق ولك الله أ كير 


